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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terkait penafsiran kalimat insya Allah 

dalam al-Qur’an (analisis tafsir maqashidi) dan telah menjawab berbagai 

rumusan masalah yang berdasarkan uraian-uraian berlalu, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa: Pertama, Maqashid al-ammah pada ayat-

ayat insya Allah bertujuan untuk terpeliharanya agama, sebab segala niat 

termasuk dalam menjalankan agama dan ketaatan harus disandarkan 

kepada Allah. orang yang menyatakan insya Allah dengan mengetahui 

maknanya akan menunjukkan keikhlasan dan ketundukan kepada Allah 

yang merupakan bagian penting dari menjaga agama. Hal ini dapat 

menghasilkan terjaganya diri dari sikap yang terpenuhi dalam menjaga 

agama.  

Kedua, Maqashid al-khash pada ayat-ayat insya Allah 

menunjukkan pada pembahasan aqidah, etika dan interaksi setiap manusia, 

dalam menjalani kehidupan untuk berinteraksi sesamanya dengan 

menggunakan atau memahami kalimat insya Allah. Allah memerintahkan 

dalam al-Qur’an untuk mengucapkan insya Allah sebagai ‘itibar bagi 

setiap hamba yang terdapat pada kisah-kisah terdahulu. Ayat-ayat insya 

Allah dalam al-Qur’an menghasilkan karakteristik yang menggambarkan 

tentang penggunaan kalimat insya Allah. Orang yang mengucapkan insya 
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Allah  tertanam dalam dirinya sikap tawakal, terhindar dari sikap sombong 

dan mengetahui bahwa segala suatu pekerjaan harus melibatkan Allah 

karena segala sesuatu terjadi atas kehendak-Nya. 

Ketiga, Maqashid suwar yang terdapat pada ayat-ayat insya Allah 

dalam al-Qur’an pada umumnya diturunkan sebelum hijrah, yang disebut 

dengan surah Makkiyah, yang berfokus pada prinsip-prinsip keimanan, 

akhlak, dengan tujuan membangun dasar spiritual dan moral, jadi kalimat 

insya Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an dapat menguatkan keimanan dan 

moral seseorang terhadap kehendak Allah. dan janji kemenangan bagi 

orang yang bersabar dan beriman. 

Keempat, Maqashid tafshili pada ayat-ayat insya Allah 

menggambarkan sebuah takdir dengan kehendak Allah. Maka sebagai 

hamba harus taat dengan perintah-Nya. Dan selalu melibatkan Allah dalam 

segala hal dengan mengucapkan insya Allah. Pengucapan insya Allah 

termasuk kepada nilai moral, etika dan bentuk interaksi sesama manusia. 

Kalimat insya Allah diperintahkan Allah untuk mengucapkannya sebagai 

pemberi petunjuk, do’a dan bentuk nilai sosial antar sesama manusia, hal 

ini terdapat pada kisah-kisah terdahulu sebagai i’tibar bagi manusia dan 

Allah telah memberi peluang bagi hamba-hambanya untuk berusaha, 

ikhtiar dan mencari jalan kepada yang hak atau yang batil. Setelah itu baru 

Allah menghendaki segala sesuatu yang sesuai dengan kehendak-Nya.   
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B. Saran  

 

Bagi pembaca, diharapkan tulisan ini dapat menjadi referensi dan 

memperkaya wawasan pembaca mengenai penafsiran kalimat insya Allah 

dalam al-Qur’an (analisis tafsir maqashidi). 

Bagi peneliti selanjutnya, kajian mengenai penafsiran kalimat insya 

Allah dalam al-Qur’an (analisis tafsir maqashidi) tidak hanya sampai 

disini, akan tetapi diharapkan pada peneliti berikutnya untuk dapat 

meneliti kembali dengan pendekatan yang lebih komprehensif dan kritis 

serta dengan teori lainnya, dan dapat melakukan penelitian dengan 

melakukan perbandingan antara satu kitab tafsir dengan kitab tafsir lainnya 

yang disebut dengan metode muqarran. Dan juga dapat diteliti pada 

praktek lapangan terkait pengucapan insya Allah dalam aspek sosiologi.   
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